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Abstract. This study aims to describe whether flannel board media can further improve the early mathematical concept abilities of 4-5 year old children at Segara Muncar Kindergarten in the 2024/2025 academic year. The research method used in this study is classroom action research (CAR) conducted through two cycles, consisting of planning, action, observation, interviews, and documentation. The data collection techniques used include interviews, observation, and documentation. The data analysis techniques used were qualitative descriptive to describe the research results and quantitative to calculate numerical data. The results of this study showed that in the pre-cycle, children's early mathematical skills only reached 33%. In cycle I, children's early mathematical skills increased by 20%, reaching 53% in cycle I. In cycle II, children's early mathematical skills increased by 33% , reaching 86% in cycle II, which means the criteria for very good development with a percentage of 80% have been achieved in this study. On average, children's initial mathematical ability improved, especially with the use of flannel board cards to improve the initial mathematical ability of 4-5-year-old children at Segara Muncar Kindergarten in the 2024/2025 academic year.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mendeskripsikan apakah media papan flanel dapat lebihmeningkatkan kemampuan konsep matematika awal anak usia 4-5 tahun di TK Segara Muncar Tahun Ajaran 2024/2025. Metode penelitian pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan melalui dua siklus, terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang di gunakan berupa, wawancara,  observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif untuk menjabarkan hasil penelitian, dan kuantitatif untuk menghitung data yang berupa angka. Hasil penelitian ini menunjukkan, pada pra siklus kemampuan matematika awal anak hanya mencapai 33%, pada siklus I kemampuan matematika awal anak meningkat sebanyak 20% sehingga pada siklus I mencapai 53%, dan pada siklus II kemampuan matematika awal anak meningkat sebanyak 33% sehingga pada siklus II kemampuan matematika awal anak sebanyak 86% yang artinya kriteria berkembang sangat baik dengan presentase 80% sudah tercapai dalam penelitian ini rata-rata kemampuan matematika awal anak mengalami peningkatan terutama dengan Penggunaan Media Kartu Papan Flanel Untuk Meningkatkan Kemampuan Matematika Awal Anak Usia 4-5 tahun Di TK Segara Muncar Tahun Ajaran 2024/2025.
Kata Kunci: Konsep Matematika Awal Anak, Media Papan Flannel.
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PENDAHULUAN 
Menurut (Ulfah, 2019) Pendidikan anak usia dini adalah jenjang Pendidikan sebelum masuk jenjang Pendidikan dasar yang merupakan upaya pembinaan bagi anak usia dini dalam mengembangkan seluruh aspek perkembangannya dengan pemberian stimulus Pendidikan yang tepat agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara jasmani maupun Rohani dan memiliki kesiapan memasuki jenjang Pendidikan selanjutnya. Anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun, menurut NEACY (1992) (National Association For The Education Of Young Children) dinamakan anak usia dini yang berada pada masa peka. Preode ini sering disebut dengan preode keemasan (Golden Age), dimana pada masa ini otak anak sebagai factor utama pembetukan kecerdasan anak sedang berkembang sangat pesat. Dan pada dasarnya Stimulus Pendidikan dari guru maupun orang tua disekitar anak sangat membantu dalam  tumbuh kembang anak tersebut. Dalam peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan repubik Indonesia nomor 146 tahun 2014 dikatakan bahwa PAUD merupakan Pendidikan yang paling fundamental karena perkembangan anak dimasa selanjutnya akan sangat ditentukan oleh berbagai stimulus bermakna yang akan diberikan sejak usia dini. Dalam hal ini paud mempunyai tujuan untuk mengembangakan enam bidang aspek perkembangan ayang ada pada anak. Enam bidang tersebut adalah bidang perkembangan nilai agama dan moral, fisik motoric, kognitif, Bahasa, sosial emosional dan seni (Kemdikbudristek, 2014).
Setiap individu mengalami perkembangan. Perkembangan terjadi sejak usia dini hingga dewasa. Perkembangan tidak dapat diukur, tetapi dapat dirasakan. Perkembangan bersifat maju ke depan (progresif), sistematis, dan berkesinambungan. Hal-hal yang berkembang pada setiap individu adalah sama, hanya saja terdapat perbedaan pada kecepatan perkembangan, dan ada perkembangan yang mendahului perkembangan sebelumnya, walaupun sejatinya perkembangan antara aspek yang satu dengan aspek yang lain terjadi secara beriringan (Suryana, 2016)
Pendidikan anak usia dini sangat berperan penting bagi pendidikan selanjutnya. Pendidikan anak usia dini memberikan kesempatan untukmengembangkan kepribadian anak dengan berbagai aspek-aspek perkembangan.Menurut Trianto ada beberapa aspek perkembangan yang harus dikembangkan dalam setiap proses pembelajaran di dalam pendidikan anak usia dini, salah satunya adalah pencapaian perkembangan dalam bidang kognitif (Shobikah, 2006). 
Kognitif merupakan suatu proses berfikir yaitu kemampuan individu dalam menghubungkan, menilai, serta mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. Kognitif adalah proses interaksi yang berlangsung antara anak dan cara pandangnya terhadap sebuah benda atau kejadian disuatu lingkungan. Tujuan perkembangan kognitif menurut Masitoh dalam (Aisyah, 2006) adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir anak agar dapat mengolah perolehan belajarnya, dapat menemukan bermacam-macam alternatif pemecahan masalah, membantu anak untuk mengembangkan kemampuan logika matematikanya, mengembangkan memilah-milah dan mengelompokan, mempersiapkan pengembangan kemampuan berpikir teliti.
Salah satu yang perlu dikembangkan yaitu kemampuan matematika, kemampuan matematika anak dapat dikembangkan dengan baik melalui pemberian fasilitas dan pembelajaran yang dilakukan guru, yang disertai dengan strategi atau metode pembelajaran yang tepat supaya menghasilkan pembelajaran yang optimal, hendaknya pembelajaran diikuti dengan media sehingga pembelajaran yang diberikan guru bermakna bagi anak dan dapat mengembangkan pengenalan konsep angka serta kemampuan matematika anak. Pengenalan konsep matematika sederhana sangat penting ditanamkan pada usia sejak dini karena pada usia ini anak akan belajar tentang pengenalan bilangan, terutama pengenalan konsep angka dengan benda (Sudarti, 2021).
Pengenalan konsep matematika pada anak usia dini dapat dilakukan melalui berbagai metode antara lain metode bercerita, tanya jawab, pemberian tugas, praktek langsung atau melalui berhitung. Permainan berhitung merupakan bagian dari matematika yang diperlukan untuk menumbuh kembangkan keterampilan pengenalan konsep matematika yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari, terutama mengenal lambang bilangan yang merupakan dasar bagi pengembangan kemampuan kognitif. Pengenalan konsep matematika sederhana sangat penting ditanamkan pada usia sejak dini karena pada usia ini anak akan belajar tentang pengenalan bilangan, terutama pengenalan konsep angka dengan benda  (Alawiyah, 2024)
Kemampuan matematika permulaan pada anak usia dini merupakan salah satu upaya pengenalan konsep matematika sejak dini. Fungsi matematika sebenarnya bukan sekadar untuk berhitung, melainkan untuk mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak. Kemampuan mengenal lambang bilangan termasuk ke dalam perkembangan kognitif yang merupakan dasar bagi perkembangan intelegensi pada anak. Bahwa secara umum permainan berhitung permulaan untuk mengetahui dasar-dasar pembelajaran berhitung sehingga pada saatnya nanti anak akan lebih siap mengikuti pembelajaran berhitung pada jenjang selanjutnya yang lebih kompleks (Nahdyawati, 2020).
Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan matematika awal pada anak yaitu menggunakan media pembelajaran yang efektif, interaktif dan menyenangkan. Media sendiri berasal dari Bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium, secara Harfiah mempunyai arti antara, perantara atau penghantar. Media adalah perantara atau pengahantar dari pengirim pesan ke penerima pesan. Media juga merupakan alat atau sarana untuk menyalurkan inforlrmasi kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Menurut (Adawiah, 2023) media pembelajaran adalah alat, metode dan tehnik yang digunakan dalam rangka lebih mengerfektifkan komunikasi dan intraksi antara guru dan siswa dalam proses Pelajaran dan Pendidikan di sekolah. Penggunaan media sangat berpengaruh pada proses kegiatan belajar anak, karena dengan menggunakan media dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian anak didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada saat kegiatan belajar mengajar. Media memegang peran penting pada proses pembelajaran anak usia dini. Karena dengan adanya media pembelajaran pada saat proses belajar mengajar guru akan lebih mudah menyampaikan pembelajaran yang ada dan lebih menarik minat anak untuk ikut serta dalam proses pembelajaran berlangsung. Penggunaan media diharapkan akan memberikan dampak positif, seperti munculnya proses pembelajaran yang lebih kondusif, terjadinya umpan balik dalam proses belajar mengajar dan mencapai hasil ayang optimal. Dengan adanya plenggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, tentunya akan meningkatakan hasil belajar.
Media yang dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan kognitif pada anak usia dini salah satunya adalah media papan flanel. Media papan flanel dapat berfungsi untuk memperkenalkan konsep bilangan dan lambang bilangan pada anak.
Media papan flanel merupakan media yang dapat digunakan untuk mengantarkan pesan-pesan pembelajaran yang terbuat dari triplek atau duplek yang berlapiskan kain flanel papan flanel adalah media grafis yang efektif sekali untuk menyajikan pesan-pesan tertentu kepada sasaran tertentu pula. Papan berlapis kain flanel ini dapat dilipat sehingga praktis. Media grafis yang akan disajikan dapat dipasang dan dicopot dengan mudah sehingga dapat dipakai berkali-kali. Taman Kanak-kanak, papan flanel ini dapat dipakai untuk menempelkan huruf dan angka-angka (Nurhidayah, Wirya, N., & Ujianti, 2016).
Berdasarkan observasi awal yang diakukan ditemukan permasalahaan yang ada di TK Segara Muncar kelompok A anak usia 4-5 tahun, dapat dilihat kemampuan matematika permulaan pada anak usia 4-5 tahun masih rendah dalam pembelajaran matematika, pada saat anak diajarkan mengenal angka anak belum mampu menyebutkannya dengan lancar dan anak masih kurang mampu dalam menyebutkan dan menunjukkan angka. Anak belum mampu menyebutkan angka 1-10 secara berurut Adapun media yang guru gunakan dalam mengenalkan matematika awal pada anak hanya menggunakan balok angka sehingga membuat anak jenuh dan kurang menarik perhatian anak dalam pembelajaran matematika awal anak. Maka dari itu guru perlu menggunakan media pembelajaran yang menarik minat anak dan meningkatkan kemampuan konsep matematika awal anak. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk menggunakan media Papan Flanel dalam mengembangkan kemampuan Matematika Awal anak. Pemilihan media Papan Flanel ini bertujuan untuk menstimulus perkembangan Matematika anak dan menarik minat anak untuk ikut serta dalam proses belajar anak juga tidak cepat bosan. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakuakan bahwa, perkembangan kemampuan Matematika Awal anak di TK Segara Muncar terlihat pembelajaran konsep matematika awal pada anak merupakan suatu pembelajaran yang kurang menarik pada anak, hal ini dikarenakan guru masih menggunakan media lama sehingga anak terlihat cepat bosan dan tidak tertarik pada pembelajaran matematika. Dan dari segi kemampuan anak, anak hanya mampu mengurutkan angka namun belum memahami konsep matematika awal khususnya konsep bilangan. Hal ini terlihat ketika anak satu persatu diminta untuk mengurutkan angka 1-10 dan menunjukkan mana gambar benda yang sesuai dengan jumlah bilangannya. Anak terlihat bingung dan kesusahan dalam menentukan jumlah bilangan tersebut sehingga ada beberapa anak yang enggan untuk maju kedepan sekedar untuk menunjukkan jumlah bilangannya. Disamping itu anak juga terlihat belum mampu mencocokkan angka dengan benda yang dihitungnya atau bahkan membandingkan antara kelompok benda yang satu dengan kelompok benda yang lain.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk  melakukan penelitian  dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Konsep Matematika Awal Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Media Papan Flanel Di TK Segara Muncar tahun ajaran 2024/2025”.

METODE (12pt)
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian praktis untuk memperbaiki pembelajaran di kelas (Parnawi, 2020). Penelitian tindakan kelas dilakukan karena ada masalah yang memerlukan jawaban atau ingin membuktikan sesuatu yang telah lama terjadi dengan atau ingin membuktikan sesuatu yang telah lama terjadi dengan menyisipkan metode baru yang belum dilakukan di tempat tersebut.
Penelitian ini dilakukan di TK Segara Muncar. Desa Gumantar Rt 02/ Rw 02 Dusun Montong Gedeng, Kecamatan Kayangan, Kabupaten Lombok Utara. Peneliti memilih tempat ini sebagai lokasi penelitian di dasarkan atas pertimbangan, karena peneliti menemukan masalah yang sesuai dengan topik penelitian, dimana dilembaga tersebut kemampuan mengenal angka 1-10 masih lemah.
Prosedur penelitian merupakan sebuah tahapan yang dilalui dalam proses penelitian. Dalam proses penelitian mencakup jenis langkah-langkah penelitian. Dan jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dimana indikatornya adalah tercapainya peningkatan hasil belajar anak. Penelitian tindakan kelas dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri dengan merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan, untuk memperbaiki kinerja guru sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Arikunto, 2008).
Prosedur penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam kegiatan berbentuk siklus yang berkelanjutan, yang terdiri dari dua siklus setiap siklusnya terdiri dari empat kegiatan pokok yaitu planning (tahap perencanaan), acting (melakukan tindakan), observing (pengumpulan data) dan reflecting (refleksi) (Fitriyanti, 2021). Sedangkan untuk Teknik pengumpul datanya menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Adapun untuk Teknik analisis data menggunakan Teknik analisis data yang digunakan perlu dikemukakan secara jelas dan sesuai dengan data yang dikumpulkan pada saat melakukan kegiatan observasi.
a)  Data Hasil Belajar Siswa
       Data mengenai hasil belajar siswa diambil dari kemampuan konsep matematika awal anak. Analisis data hasil belajar siswa dilakukan. dengan cara menghitung ketuntasan belajar siswa secara individu dan klasikal.
b) [bookmark: _Hlk190720811]  Ketuntasan belajar individu
[bookmark: _Hlk190720790]      Ketuntasan belajar individu dihitung dengan menggunakan analisis deskriftif data berikut (Ratnawulan, 2013):

Nilai = Skor yang diperoleh X 100

	Skor Maksimal
c) Ketuntasan belajar klasikal
Ketuntasan belajar klasikal dihitung dengan menggunakan analisis deskriptif persentase (Ratnawulan, 2013), yaitu:		



	Persentase 
	Kriteria 

	0-40%
	Belum Berkembang (BB)

	41-60%
	Mulai Berkembang (MB)

	61-80%
	Berkembang Sesuai Harapan (BSH)

	81-100%
	Berkembang Sangat Baik (BSB)



	Adapun yang menjadi indicator keberhasilan dari penelitian yang dilakukan ini adalah jika pada setiap siklus survey penilaian terjadi peningakatan hasil belajar siswa pada pembelajaran menggunakan media papan Flanel, yang ditandai dengan telah sampai kepada pencapaian STPPA (Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak ) yang telah ditentukan. Dimana ketuntasan secara individu mendapatkan skor 70 sesuai dengan standar kriteria TK Segara Muncar sedangkan untuk Ketuntasan Klasikal sebesar 80 % dari jumlah siswa secara keseluruhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN (12pt)
Selama penelitian berlangsung, peneliti melaksanakan proses pembelajaran mulai dari kegiatan awal yaitu menyiapkan media yang digunakan, memvariasikan pembelajaran dalam bentuk permainan dan bernyanyi sebelum masuk ke kegiatan inti sehingga anak tidak mudah bosan dan jenuh. Guru menyampaikan tentang kegaiatan yang akan dilakukan juga dan memperkenalkan media papan flanel yang akan digunakan selama tindakan dilakukan. Setelah itu kegiatan inti berisi tentang kegiatan bersama anak dengan peneliti yaitu peneliti meminta anak berhitung dan guru menunjukkan media papan flanel secara brurutan dari 1-10 setelahnya anak ditugaskan maju satu persatu untuk menempelkan angka sesuai gambar yang ada di media papan flanel dan setelah itu peneliti tugaskan kepada anak untuk  menuliskan angka sesuai dengan urutan yang ada di media papan flanel yang sudah ditempelkan didepan, kemudian setelah selesai menulis peneliti juga meminta anak menyebutkan simbol angka yang peneliti tunjukkan baik itu secara berurutan maupun secara acak yang sudah disediakan peneliti sebelum memulai kegiatan di hari itu. Sedangkan kegiatan akhir peneliti melakukan kegiatan, bernyanyi lagu angka, menanyakan perasaan anak selama kegiatan, dan menanyakan kembali pembelajaran yang sudah dilakukan sebelumnya, melafalkan surah pendek dan doa harian secara bersama-sama setelah itu peneliti menutup kegiatan dengan berdo’a bersama. 
       Hasil yang diperoleh pada pelaksanaan tindakan pada siklus I yang apabila dibandingkan terlihat sudah ada peningkatan, tetapi belum mencapai target yang menjadi acuan dalam peneliti, sehingga perlu adanya tindakan lanjutan pada siklus II, hal ini disebabkan pada pelaksanaan siklus I terdapat beberapa hambatan yang dihadapi sehingga perlu diadakan tindakan perbaikan pada siklus II agar indikator keberhasilan yang diharapkan peneliti dapat tercapai. Hambatan-hambatan yang dihadapi pada pelaksanaan siklus I yaitu, anak merasa cukup bosan dengan kegaiatan yang dilakukan, dan juga ketika awal tindakan pada siklus I anak masih banyak yang bermain-main bersama teman-temannya dan tidak terlalu fokus mendengarkan guru ketika waktu belajar dan waktu yang digunakan juga cukup terbatas sehingga peneliti perlu melakukan perbaikan pada siklus II.

Tabel 01. Rekapitulasi Kemampuan Konsep Matematika Awal Anak Usia 4-5 Tahun pada Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II.

	No
	Nama
	Skor
	KI Pra Siklus 
	Skor
	KI Siklus I
	Skor
	Ki Siklus II

	1
	AR
	26
	36,1
	30
	41,6
	38
	52,7

	2
	DAP
	28
	38,8
	30
	41,6
	40
	55,5

	3
	IPA
	27
	37,5
	51
	70,8
	53
	73,6

	4
	KH
	28
	38,8
	33
	45,8
	51
	70,8

	5
	KHRU
	34
	45,8
	38
	52,7
	51
	70,8

	6
	KD
	37
	51,3
	39
	54,1
	55
	76,3

	7
	LS
	27
	37,5
	37
	51,3
	52
	72,2

	8
	MSQ
	30
	52,7
	40
	55,5
	55
	76,3

	9
	MH
	28
	38,8
	51
	70,8
	56
	77,7

	10
	NAS
	42
	58,3
	52
	72,2
	58
	80,5

	11
	PKL
	42
	58,3
	51
	70,8
	58
	80,5

	12
	RA
	53
	73,6
	53
	73,6
	59
	81,9

	13
	RDM
	54
	75
	54
	75
	60
	83,3

	14
	RAM
	56
	77,7
	56
	77,7
	65
	90,2

	15
	SMI
	55
	76,3
	57
	79,1
	62
	86,1

	KETUNTASAN KLASIKAL
	KK= 
= 26 %
	KK = 
= 53%
	KK = 
=86 %



        Berdasarkan tebel di atas dapat dilihat bahwa pada saat observasi dalam meningkatkan kemampuan konsep matematika awal anak pada pra-siklus masih rendah. Hal tersebut dapat dibuktikan pada tabel di atas tentang capaian keberhasilan anak pada pra siklus yaitu hanya 26% anak yang kemampuan konsep matematika awalnya tuntas. Dilihat dari data tersebutlah maka peneliti melakukan upaya atau tindakan pada siklus I karena kemampuan anak belum mencapai kriteria yang sudah di tentukan oleh peneliti, lalu pada siklus I kemampuan konsep matematika awal anak meningkat sebanyak 27% sehingga kemampuan matematika awal anak pada siklus I sebanyak 53% namun hal tersebut masih belum mencapai kriteria ketuntasan yang peneliti tentukan, maka di lakukan siklus II karena ketuntasan anak belum mencapai keriteria, setelah melakukan siklus II kemampuan konsep matematika awal anak meningkat sebanyak 33%, sehingga pada siklus II kemampuan matematika awal anak sebanyak 86%, dan sudah mencapai kriteria ketuntasan yang sudah peneliti tentukan.

Gambar 01. Grafik Perkembangan Kemampuan Konsep Matematika Awal Anak Usia 4-5 Tahun Siklus II


          Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan mulai dari Pra-siklus, siklus I sampai dengan siklus II menunjukkan adanya perubahan atau peningkatan terhadap Kemampuan Konsep Matematika Awal anak menggunakan media papan flanel. Hal ini sebagai bentuk hasil dan bukti bahwa adanya dampak positif yang dihasilkan dari pembelajaran dengan menggunakan Media papan flanel karena pada pertemuan pra siklus kemampuan matematika awal anak hanya terdapat 26% anak dengan keriteria Tuntas, dan 74% anak dalam kriteria Belum Tuntas.
      Kemudian pada siklus I terjadi peningkatan pada kemampuan konsep matematika awal anak meningkat sebanyak 27%, sehingga kemampuan konsep matematika awal anak pada siklus I Tuntas sebesar 53%, dan dinyatakan Belum Tuntas sebesar 47%.
      Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan lagi sebanyak 33% sehingga peningkatan kemampuan matematika awal anak pada siklus II sebanyak 86% , karena pada siklus II kemampuan konsep matematika awal anak sudah mencapai kriteria klasikal maka peningkatan kemampuan matematika awal anak di cukupkan sampai di siklus II.
Maka dari hasil penelitian dan pengamatan ini menemukan bahwa: 
1. Penggunaan media papan flanel pada kegiatan pembelajaran khususnya untuk meningkatkan kemampuan konsep matematika awal anak dapat menjadikan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan ternyata menjadikan anak jauh lebih aktif serta mampu meningkatkan kemampuan konsep matematika awal anak menjadi lebih maksimal. 
1. Media papan flanel efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan konsep matematika awal anak. Hal itu dapat dilihat dari persentase perkembangan pada setiap siklus menjadi meningkat lebih maksimal setelah diberikan tindakan perbaikan dari setiap siklus yang dilakukan.

       Dari hal tersebut bisa kita pahami bersama bahwa kegiatan pembelajan yang menyenangkan bagi anak sangat penting untuk dilakukan dan penggunaan media serta langkah-langkah yang tepat dalam penyampainnya juga merupakan suatu proses yang harus dilakukan supaya anak memahami materi dan tertarik dalam mendengarkan setiap pembelajaran yang dilakukan. Kegiatan pembelajaran juga merupakan komunikasi antara guru dengan anak, namun karena penyampaian yang kurang tepat sehingga pada saat pembelajaran anak mengalami kesulitan dalam memahami penjelasan dari guru serta metode dan media yang digunakan juga kurang tepat maka hal tersebut berdampak pada minat anak pada saat belajar menjadi kurang efektif.
         Hal tersebut bisa dilihat dari penelitian yang dilakukan (Sudarti, 2021) bahwa media papan flanel merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan konsep matematika awal anak. Hal tersebut dikarenakan bahwa media papan flanel sangat menarik bagi anak, media papan flanel bisa ditempelkan angka-angka dan gambar sesuai tema sehingga anak-anak tertarik saat guru menggunakan media papan flanel tersebut. Tekhnik-tekhnik atau cara penggunaan media papan flanel adalah salah satu bentuk strategi yang bisa digunakan dan dapat memfokuskan perhatian anak dan bisa juga untuk merancang diskusi ringan bersama anak melalui permainan papan flanel.

KESIMPULAN (12pt)
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kemampuan konsep matematika awal anak usia 4-5 tahun dapat meningkat melalui penggunaan media papan flanel. Pada pra-siklus ketuntasan klasikal ( KK) yang dicapai hanya 26% atau sekitar 4 anak yang tuntas dari 15 anak, itu tandanya minat membaca anak masih rendah. Selanjutnya dilakukan tindakan pada siklus 1 meningkat sebanyak 8 menjadi 53%. Namun ketercapaian itu masih belum mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan peneliti. Maka pada akhirnya, dilakukanlah Siklus II dan ternyata mengalami peningkatan dalam meningkatkan kemampuan konsep matematika anak yaitu sekitar 13 anak menjadi 86%. Maka penelitian dilakukan hanya sampai Siklus II karena sudah mencapai Indikator keberhasilan yang diharapkan peneliti. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media papan flanel dapat meningkatkan kemampuan Konsep matematika awal anak usia dini.



SARAN (12pt)
Adapun saran dalam penelitian ini agar peneliti selanjutnya bisa mengembangkan jenis permainan lainnya yang dapat mengembangkan kemampuan matematika awal anak dengan teknik dan metode yang berbeda dan  dengan ragam metode penelitian lainnya karena selain dari permainan papan flanel kemampuan matematika bisa dikembangkan melalui permainan lainnya.
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Ucapan terimakasih diperuntukkan untuk keluarga besar TK Segara Muncar yang telah memberikan peneliti kesempatan untuk melaksanakan penelitian. Dan kepada seluruh keluarga besar STKIP Hamzar yang selalu mensuport dalam penelitian ini.
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REKAPITULASI KEMAMPUAN KONSEP MATEMATIKA AWAL ANAK 4-5 TAHUN DARI PRA SIKLUS-SIKLUS II
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